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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsi-
kan proses berpikir kreatif siswa SMP dalam memecahkan masalah matematika nonrutin ditinjau dari kemampuan 
matematika. Subjek penelitian terdiri atas dua siswa SMP Negeri 1 Painan yaitu satu siswa berkemampuan matema-
tika tinggi dan satu orang siswa berkemampuan matematika sedang. Instrumen dalam penelitian ini meliputi inst-
rumen utama yaitu peneliti sendiri dan instrumen pendukung  yaitu soal Tes Kemampuan Matematika (TKM), Tu-
gas Pemecahan Masalah Matematika Nonrutin (TPMMN) dan pedoman wawancara. Pengumpulan data dilakukan 
dengan tugas tertulis dan wawancara. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi waktu. Hasil 
penelitian menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan antara proses berpikir kreatif siswa berkemampuan 
matematika tinggi dan siswa berkemampuan sedang. Keduanya melalui tahapan proses berpikir kreatif yaitu tahap 
persiapan, inkubasi, iluminasi dan verifikasi.

Abstract
This study, a descriptive qualitative with qualitative approach, aimed at describing Junior High School students’ crea-
tive thinking process in solving mathematical nonroutine problem in terms of mathematical ability. The subjects of the 
research were two students of SMP Negeri 1 Painan; one student with high mathematical ability and the other with the 
intermediate ability. The instruments used on this research covered main instrument that was the author and supporting 
instruments; test of mathematical ability, tasks of mathematical problem solving nonroutine and interview guidelines. 
The data collection was conducted through written tasks and interview. To validate the data credibility, time triangula-
tion was applied. The research showed that there was no significant difference between creative thinking process for a 
student with high mathematical ability and the other with intermediate one. Both of the study subject had been through 
creative thinking process phase; preparation, incubation, illumination, and verification.
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PENDAHULUAN
Salah satu kemampuan yang turut menen-
tukan suksesnya hidup seseorang adalah ke-
mampuan berpikir kreatif atau kreativitas. 
Rowe (2005) mengatakan untuk bisa bertahan 
di lingkungan baru, kita harus lebih fleksibel 
dan adaptif. Jika lebih kreatif, kita berada da-
lam posisi yang lebih baik untuk bisa menga-
tasi berbagai permasalahan yang kita hadapi. 
Efendi (2005) menyebutkan bahwa ada tiga 
faktor yang menentukan prestasi seseorang 
yaitu (1) motivasi atau komitmen yang tinggi, 
(2) keterampilan dalam bidang yang ditekuni, 

dan (3) kecakapan kreatif. Dari uraian di atas 
terlihat bahwa pentingnya berpikir kreatif da-
lam menentukan hidup seseorang, baik itu un-
tuk bertahan hidup maupun untuk berprestasi 
dalam lingkungannya. Pada bidang pendidi-
kan, berpikir kreatif mendapat perhatian yang 
cukup besar. Hal ini terlihat pada upaya-upaya 
pengambil kebijakan bidang pendidikan untuk 
memasukkan pengembangan berpikir kreatif 
siswa dalam berbagai aspek pendidikan, se-
perti termuat dalam Pasal 3 Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional bahwa pendidikan nasional 
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berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Selanjutnya pengembangan kreativi-
tas siswa juga termuat dalam tujuan kuriku-
lum yang berlaku pada saat ini di Indonesia, 
yaitu kurikulum 2013 yang bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar me-
miliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara yang beriman, produktif, kre-
atif, inovatif, dan afektif serta mampu ber-
kontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia 
(Permendikbud No. 68 tahun 2013).

Menurut  Erdogan dan Akkaya (2009), 
berpikir kreatif adalah gaya pemikiran yang 
memungkinkan individu untuk menghasilkan 
produk baru dan autentik, menemukan solusi 
baru, dan mencapai sebuah sintesis. May dan 
Warr (2011) mengatakan kreativitas pada das-
arnya adalah proses berpikir, kemampuan un-
tuk memahami, dan bekerja dengan konsep-
konsep abstrak atau dengan kenyataan yang 
konkret dalam cara-cara baru atau berbeda. 
Dengan mengembangkan kemampuan ber-
pikir kreatif siswa khususnya dalam bidang 
pengetahuan diharapkan siswa mampu untuk 
menciptakan atau menemukan solusi baru 
dari permasalahan yang dihadapi.

Salah satu bidang pendidikan yang 
mengembangkan berpikir kreatif siswa ada-
lah pembelajaran matematika. Sharan (2012) 
mengatakan bahwa matematika menawar-
kan banyak kesempatan untuk melakukan 
pemikiran kreatif, untuk menelusuri situasi 
yang terbuka, untuk membuat perkiraan dan 
mengujinya dengan data, untuk memberikan 
masalah-masalah yang memikat, dan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak 
rutin. Hal ini sejalan yang dikatakan Soejadi 
(2000) bahwa melalui pembelajaran mate-
matika, siswa diharapkan mempunyai pan-
dangan yang lebih luas serta memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika, sikap 
kritis, objektif, terbuka, kreatif serta inovatif. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut 
terlihat bahwa matematika penting dipelajari 
oleh siswa karena dengan belajar matematika 
siswa dapat melatih dan meningkatkan pola 
pikir siswa menjadi lebih logis, cermat, kreatif, 
rasional dan kritis.

Kemampuan berpikir kreatif pada pem-
belajaran matematika adalah kemampuan 
yang merangsang siswa untuk menemukan 
solusi atau ide yang beragam dalam meme-
cahkan masalah matematika. Ide yang mun-
cul dari siswa inilah yang dapat melatih ke-
mandirian siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. Aizikovitsh (2014) mengatakan 
pemecahan masalah telah menjadi fokus 
matematika sekolah. Pemecahan masalah 
memainkan peran penting dalam pengem-
bangan kreativitas matematika siswa. Men-
gembangkan kreativitas matematika dalam 
konteks pemecahan masalah menjadi tujuan  
pendidikan. 

Melihat pentingnya berpikir kreatif su-
dah seharusnya kemampuan tersebut dikem-
bangkan serta mendapatkan perhatian dari 
guru. Beetlestone (2013) menyarankan para 
guru untuk memberikan tugas-tugas pembe-
lajaran yang akan memungkinkan anak-anak 
untuk terlibat dalam kegiatan dan pemikiran 
yang kreatif dan imajinatif. Akan tetapi reali-
tanya kemampuan ini justru dikesampingkan 
serta kurang mendapatkan perhatian. Sela-
ma ini guru hanya mengutamakan pada ke-
mampuan algoritma siswanya. Guru biasanya 
hanya memberikan soal yang bersifat rutin 
yang penyelesaiannya hanya menuntut siswa 
untuk berpikir secara konvergen. Guru sering 
mengabaikan pemberian soal yang bersifat 
nonrutin yang penyelesaian lebih kompleks 
dari soal  rutin sehingga strategi untuk meme-
cahkan masalah mungkin tidak bisa muncul 
secara langsung dan membutuhkan kemam-
puan berpikir kreatif. 

Untuk itu, siswa perlu diberikan soal 
nonrutin selain soal rutin yang telah biasa di-
berikan guru. Aizikovitsh (2014) mengatakan 
siswa perlu diberikan soal yang menantang 
yang dapat meransang perkembangan berpi-
kir kreatif siswa. Soal semacam ini menuntut 
berpikir kreatif siswa dalam menjawabnya. 
Soal semacam ini pun menuntut untuk ber-
pikir lebih, tidak hanya sekedar mengingat 
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prosedur baku dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Soal ini menuntut siswa agar dapat 
menghasilkan penyelesaian yang beragam 
dan memecahkan masalah dengan berbagai 
cara yang mungkin dilakukan untuk menja-
wabnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan memecahkan masalah adalah 
kemampuan matematika yang dimiliki siswa. 
Hasil penelitian Nurman (2008), menemukan 
bahwa kemampuan matematika seorang sis-
wa berpengaruh terhadap kemampuan peme-
cahan masalah matematika. Siswa yang ber-
kemampuan matematika tinggi mempunyai 
kemampuan yang tinggi dalam pemecahan 
masalah, siswa dengan kemampuan matema-
tika sedang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah yang cukup baik, dan siswa yang me-
miliki kemampuan matematika rendah me-
miliki kemampuan pemecahan masalah yang 
kurang baik. Oleh karena itu pada penelitian 
ini, peneliti hanya memilih siswa yang berke-
mampuan matematika tinggi dan siswa yang 
berkemampuan sedang sebagai subjek pene-
litian.

Dalam berpikir kreatif proses yang ter-
jadi melalui beberapa tahap. Proses berpi-
kir kreatif dapat dilihat dari perspektif teori 
Wallas. Teori Wallas merupakan teori proses 
berpikir kreatif yang paling umum digunakan 
dan dapat dijadikan kerangka berpikir dalam 
pemecahan masalah. Indikator setiap taha-
pan proses berpikir kreatif teori Wallas ber-
sifat umum sehingga masih sangat mungkin 
untuk dikembangkan secara rinci. Menurut 
Munandar (2012) proses berpikir kreatif teori 
Wallas melalui empat tahap yaitu: (a) Per-
siapan yaitu mempersiapkan diri untuk me-
mecahkan masalah dengan belajar berpikir, 
mencari jawaban, bertanya kepada orang 
dan sebagainya; (b) Inkubasi yaitu individu 
seakan-akan melepaskan diri untuk sementa-
ra waktu dari masalah tersebut, dalam arti ia 
tidak memikirkan masalah tersebut secara sa-
dar, tetapi mengeramnya dalam pra sadar; (c) 
Iluminasi yaitu saat timbulnya inspirasi atau 
gagasan baru; dan (d) Verifikasi yaitu tahap di 
mana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji 
terhadap realitas.

Untuk melihat proses berpikir krea-
tif matematika siswa maka peneliti tertarik 

untuk melakukan kajian penelitian dengan 
memilih SMP Negeri 1 Painan sebagai lokasi 
penelitian. Karena berdasarkan wawancara 
penulis dengan salah seorang guru matemati-
ka di SMP Negeri 1 Painan, diperoleh keteran-
gan bahwa di sekolah tersebut belum pernah 
dilakukan evaluasi pembelajaran khusus un-
tuk melihat kemampuan berpikir kreatif sis-
wa. Padahal dengan mengetahui kemampu-
an berpikir kreatif siswa seorang guru dapat 
mendesain menyusun bahan ajar yang dapat 
meningkatkan berpikir kreatif siswa.

Mengingat kemampuan berpikir kreatif 
mempunyai peran penting bagi siswa ketika 
berada di dalam ataupun di luar sekolah, ser-
ta masalah matematika nonrutin merupakan 
salah satu alat yang dapat digunakan untuk 
melihat kemampuan berpikir kreatif, maka 
kajian mengenai proses berpikir kreatif siswa 
smp dalam memecahkan masalah matemati-
ka nonrutin ditinjau dari kemampuan mate-
matika, menjadi penting untuk dilakukan.

Selanjutnya, tujuan penelitian ini ada-
lah untuk mendeskripsikan proses berpikir 
kreatif siswa berkemampuan matematika 
tinggi dan siswa berkemampuan matematika 
sedang dalam memecahkan masalah mate-
matika nonrutin.

METODE
Berdasarkan tujuan penelitian, maka peneliti-
an ini termasuk penelitian deskripif yaitu pen-
elitian yang mendeskripsikan proses berpikir 
kreatif siswa SMP dalam memecahkan ma-
salah matematika nonrutin ditinjau dari ke-
mampuan matematika. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kualitatif karena dalam 
melakukan pengamatan dan pemeriksaan 
terhadap subjek penelitian, peneliti tidak me-
lakukan manipulasi atau tindakan apapun se-
hingga data yang diperoleh tetap orisinil. 

Penelian ini dilakukan di SMP Negeri 1 
Painan pada kelas VIII.1. Dalam memilih sub-
jek penelitian dilakukan tes kemampuan ma-
tematika (TKM), kemudian hasil tes tersebut 
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu siswa 
yang berkemampuan matematika tinggi jika    
80 ≤ skor tes ≤ 100, siswa yang berkemam-
puan matematika sedang jika 60 ≤ skor tes 
< 80 dan siswa berkemampuan metematika 
rendah jika 0 ≤ skor tes < 60. Berdasarkan 
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kemampuan matematika tersebut dipilih 2 
siswa sebagai subjek penelitian yaitu 1 siswa 
yang berkemampuan matematika tinggi dan 
1 siswa yang berkemampuan matematika se-
dang. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam 
memilih subjek penelitian ini adalah memilih 
siswa yang bisa berkomunikasi dengan baik 
dan siswa yang bersedia untuk dijadikan sub-
jek penelitian. Untuk mengetahui hal tersebut 
dilakukan konsultasi dengan guru matemati-
ka yang mengajar di kelas subjek penelitian.

Untuk mendapatkan data dalam pen-
elitian ini, peneliti menggunakan dua jenis 
instrumen, yaitu sebagai berikut: (1) Instru-
men utama yaitu peneliti sendiri; dan (2) 
Instrumen pendukung yaitu (a) Soal Tes Ke-
mampuan Matematika (TKM). Tujuan dibuat-
nya tes ini adalah untuk mengetahui kemam-
puan matematika siswa; (b) Tugas Pemecahan 
Masalah Matematika Nonrutin (TPMMN), di-
gunakan untuk mengetahui bagaimana siswa 
memecahkan masalah matematika nonrutin 
kemudian ditelusuri proses berpikir kreatif sis-
wa berdasarkan tahap-tahap proses berpikir 
kreatif yang ditetapkan; dan (c) Pedoman wa-
wancara digunakan untuk mengetahui lebih 
dalam tentang proses berpikir kreatif siswa 
dalam memecahkan masalah yang diberikan. 
Wawancara yang dilakukan adalah wawan-
cara yang tidak terstruktur, yaitu wawancara 
yang bebas, tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang tersusun secara sistematis. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang 
merujuk pada tahap proses berpikir kreatif 
siswa ketika memecahkan masalah yaitu ta-
hap persiapan, inkubasi, ilmuninasi, dan ve-
rivikasi; serta (d) Alat bantu rekam, berfungsi 
untuk merekam percakapan subjek dengan 
peneliti selama wawancara dilaksanakan.

Pada penelitian ini, pengumpulan data 
dilakukan dengan (1) Metode tes yaitu Tes 
Kemampuan Matematika (TKM) dan Tugas 
Pemecahan Masalah Matematika Nonrutin 
(TPMMN). TKM digunakan untuk menentu-
kan subjek penelitian sedangkan TPMMN di-
gunakan untuk mengetahui proses berpikir 
kreatif siswa dalam memecahkan masalah 
matematika nonrutin. (2) Wawancara, dilaku-
kan setelah subjek selesai mengerjakan  tes 
pemecahan masalah matematika nonrutin. 

Tujuan wawancara ini adalah untuk mempero-
leh informasi yang lebih mendalam mengenai 
proses berpikir kreatif siswa dalam meme-
cahkan masalah matematika yang diberikan. 
Validasi data yang dilakukan adalah dengan 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi, 
dalam penelitian ini yang digunakan adalah 
triangulasi waktu yaitu memberikan TPMMN 
dan wawancara tentang proses berpikir krea-
tif siswa dalam menyelesaikan masalah mate-
matika nonrutin pada siswa berkemampuan 
matematika tinggi dan siswa berkemampuan 
matematika sedang dalam waktu yang berbe-
da. Pada penelitian ini analisis yang dilakukan 
mengacu pada analisis data kualitatif. Aktivi-
tas dalam analisis data terdiri dari tiga kegia-
tan yaitu reduksi data, penyajian data dan pe-
narikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses berpikir kreatif subjek berkemampuan 
matematika tinggi dalam memecahkan masa-
lah matematika nonrutin diawali pada tahap 
persiapan. Pada tahap persiapan ini subjek 
berkemampuan matematika tinggi memulai 
menyelesaikan TPMMN dengan membaca 
TPMMN, kemudian  menentukan apa-apa 
saja yang diketahui dan yang ditanyakan pada 
TPMMN serta mengumpulkan informasi-in-
formasi yang berhubungan dengan TPMNN. 
Setelah mengumpulkan informasi-informasi 
yang  berhubungan dengan TPMMN, kemu-
dian subjek menemukan konsep-konsep ma-
tematika yang berhubungan dengan TPMMN 
dengan cara menganalisis yang diketahui 
pada TPMMN, dan terakhir subjek memban-
gun ide/konsep/cara  yang dianggap tepat da-
lam memecahkan TPMMN berdasarkan apa 
yang ditanyakan pada TPMMN. Karena subjek 
tidak langsung dapat menyelesaikan TPMMN, 
ia memikirkan dan membayangkan cara-cara 
selanjutnya untuk menyelesaikan TPMMN. 
Proses-proses di atas, menunjukkan bahwa 
siswa berkemampuan matematika tinggi me-
lakukan usaha awal (persiapan) dalam menca-
ri penyelesaian TPMMN. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan Solso (2008) bahwa tahap 
persiapan yaitu memformulasikan suatu ma-
salah dan membuat usaha awal untuk meme-
cahkannya.

Setelah tahap persiapan, tahap yang 
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dilalui oleh subjek adalah tahap inkubasi yai-
tu subjek mulai berhenti memikirkan peny-
elesaian TPMMN saat ia merasa pikirannya 
jenuh. Untuk menghilangkan rasa jenuhnya 
tersebut subjek melakukan kegiatan yang ti-
dak ada hubungannya dengan penyelesaian 
TPMMN dan selama melakukan kegitan lain 
tersebut subjek tidak memikirkan TPMMN. 
Hal ini sesuai yang dikatakan Rakhmat (2012) 
bahwa tahap inkubasi adalah tahap dimana 
pikiran istirahat sebentar, ketika berbagai 
pemecahan berhadapan dengan jalan buntu. 
Solso (2008) mengatakan bahwa tahap inku-
basi yaitu masa dimana tidak ada usaha seca-
ra langsung untuk memecahkan masalah dan 
perhatian dialihkan sejenak pada hal lain.

Tahap selanjutnya adalah tahap ilumi-
nasi. Pada tahap ini subjek menemukan ide 
pemecahan TPMMN. Ide pemecahan TPMMN 
tersebut muncul setelah subjek mengalami 
tahap inkubasi yaitu melakukan kegiatan yang 
tidak ada hubungannya dengan pemecahan 
TPMMN sampai subjek merasa pikirannya 
segar kembali. Pada tahap ini, setelah subjek 
merasa pikirannya segar kembali, secara tiba-
tiba ia menemukan ide untuk menyelesaikan 
TPMMN. Selanjutnya, subjek mengembang-
kan ide-ide tersebut untuk menyelesaikan 
TPMMN dengan cara mengaitkan ide-idenya 
dengan konsep-konsep matematika yang 
berhubungan TPMMN. Selanjutnya kaitan 
ide-ide tersebut berujung pada penyelesaian 
TPMMN. Hal ini sesuai yang dikatakan Ham-
zah dan Mohammad (2013) bahwa pada tahap 
iluminasi yaitu saat timbulnya inspirasi/gaga-
san pemecahan masalah. Solso et al (2008) 
mengatakan pada saat iluminasi terjadi, jalan 
terang menuju permasalahan mulai terbuka, 
semua ide muncul, dan ide-ide tersebut saling 
melengkapi satu sama lain untuk menyelesai-
kan suatu permasalahan.

Terakhir tahap yang dilalui subjek ber-
kemampuan matematika tinggi adalah tahap 
verifikasi. Pada tahap ini subjek memeriksa 
kembali setiap rumus-rumus dan langkah-
langkah yang digunakan serta jawaban yang 
ia peroleh. Hal ini sesuai yang dikatakan Solso 
(2008) bahwa pada tahap ini pada umumnya 
lebih singkat daripada tahap-tahap sebelum-
nya, karena tahap ini hanya menguji dan me-
ninjau kembali hasil perhitungan seseorang 

atau dapat juga melihat apakah penemuan-
nya berhasil.

Proses berpikir kreatif subjek berke-
mampuan matematika sedang dalam me-
mecahkan masalah matematika nonrutin 
diawali dengan tahap persiapan yaitu tahap 
dimana subjek memahami masalah dengan 
cara membaca TPMMN, kemudian subjek 
menentukan apa-apa saja yang diketahui dan 
yang ditanyakan pada TPMMN serta mengum-
pulkan informasi-informasi yang berhubun-
gan dengan TPMMN. Setelah mengumpulkan 
informasi-informasi yang  berhubungan den-
gan TPMMN, kemudian subjek menemukan 
konsep-konsep matematika yang berhubun-
gan dengan TPMMN dengan cara mengana-
lisis yang diketahui pada TPMMN dan terak-
hir subjek membangun ide atau konsep yang 
dianggap tepat dalam memecahkan masalah 
berdasarkan apa yang ditanyakan pada soal. 
Karena subjek tidak langsung dapat meyeles-
aikan masalah, subjek terus memikirkan ca-
ra-cara selanjutnya menyelesaikan masalah. 
Proses-proses di atas, menunjukkan bahwa 
subjek berkemampuan matematika sedang 
melakukan usaha awal (persiapan) dalam 
mencari penyelesaian masalah.

Tahap selanjutnya yang dilalui subjek 
berkemampuan matematika sedang adalah 
tahap inkubasi yaitu subjek mulai berhen-
ti memikirkan penyelesaian TPMMN saat ia 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
TPMMN. Pada saat itu subjek melakukan ke-
giatan yang tidak ada hubungannya dengan 
penyelesaian TPMMN dan selama melakukan 
kegitan lain tersebut subjek tidak memikirkan 
TPMMN.

Tahap selanjutnya adalah tahap ilumi-
nasi yaitu subjek menemukan ide pemecahan 
TPMMN. Ide pemecahan TPMMN tersebut 
muncul setelah subjek mengalami tahap inku-
basi yaitu melakukan kegiatan yang tidak ada 
hubungannya dengan pemecahan TPMMN 
sambil melamun. Pada tahap ini subjek me-
nemukan ide pemecahan TPMMN dengan 
cara terus memikirkan bagaimana untuk 
menyelesaikan TPMMN. Selanjutnya, subjek 
mengembangkan ide-ide tersebut untuk me-
nyelesaikan TPMMN dengan cara mengaitkan 
ide-idenya dengan konsep-konsep matema-
tika yang berhubungan TPMMN. Selanjutkan 
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kaitan ide-ide tersebut berujung pada penye-
lesaian TPMMN.

Terakhir adalah tahap verifikasi yaitu ta-
hap dimana subjek mengetahui rumus-rumus 
dan langkah-langkah yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah serta jawaban yang ia 
peroleh sudah benar karena ia telah memerik-
sa kembali setiap rumus-rumus dan langkah-
langkah yang digunakan serta jawaban yang 
ia peroleh.

Proses berpikir kreatif yang dilalui ber-
kemampuan matematika tinggi dan subjek 
berkemampuan matematika sedang sesuai 
dengan tahap proses berpikir kreatif yang di-
kemukan oleh Munandar (2012), yaitu melipu-
ti empat tahap yaitu tahap persiapan, inkuba-
si, iluminasi dan verifikasi.

Berdasarkan uraian di atas, secara 
umum proses berpikir kreatif subjek berke-
mampuan matematika tinggi  dan subjek 
berkemampuan matematika sedang dalam 
memecahkan masalah matematika nonrutin 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
Keduanya melalui tahap yang sama yaitu 
tahap persiapan, inkubasi, iluminasi dan te-
rakhir verifikasi. Pada tahap persiapan kedua 
memahami masalah yang diberikan dengan 
cara membaca TPMMN, menentukan apa 
saja yang diketahui dan yang ditanyakan pada 
TPMMN, kemudian mengumpulkan informa-
si-informasi yang berhubungan dengan  ma-
salah menemukan konsep-konsep matemati-
ka yang berhubungan dengan TPMMN serta 
membangun ide/cara/konsep yang dianggap 
tepat dalam memecahkan TPMMN. Kemudi-
an juga terdapat persamaan proses berpikir 
kreatif antara kedua subjek dalam memecah-
kan TPMMN pada tahap inkubasi yaitu kedua 
subjek tidak punya usaha nyata dalam meme-
cahkan masalah atau mulai berhenti memi-
kirkan TPMMN. Kedua subjek melakukan ke-
giatan lain yang tidak terkait dengan masalah 
yang dihadapi, dan selama melakukan kegia-
tan lain tersebut, keduanya tidak memikirkan 
cara penyelesaian TPMMN. Pada tahap verifi-
kasi, kedua subjek mengetahui rumus-rumus 
dan langkah-langkah yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah serta jawaban yang 
diperoleh sudah benar karena mereka telah 
memeriksa kembali setiap rumus-rumus dan 
langkah-langkah yang digunakan serta jawa-

ban yang ia peroleh.
Adapun perbedaan proses berpikir kre-

atif subjek berkemampuan matematika tinggi 
dan subjek berkemampuan matematika se-
dang dalam memecahkan masalah matema-
tika nonrutin yaitu pada tahap inkubasi, dan 
iluminasi. Pada tahap inkubasi, subjek ber-
kemampuan matematika tinggi menghilang-
kan kejenuhannya dengan cara berbicara dan 
menggangu teman-temannya sampai ia me-
rasa pikirannya telah segar kembali. Dan se-
lanjutnya pada tahap iluminasi, setelah subjek 
berkemampuan matematika tinggi merasa 
pikirannya segar kembali, secara tiba-tiba ia 
menemukan ide-ide pemecahan masalah yai-
tu memberi garis bantu pada gambar yang 
ada pada TPMMN, dan mengembangkan ide 
tersebut untuk menemukan penyelesaian 
TPMMN dengan cara mengaitkan konsep-
konsep matematika yang berhubungan den-
gan masalah.

Sedangkan subjek berkemampuan se-
dang pada tahap inkubasi untuk mengendor-
kan upaya berpikirnya ia melamun dan me-
mikirkan hal yang tidak berhubungan dengan 
penyelesaian TPMMN. Pada tahap iluminasi 
ini, subjek berkemampuan matematika se-
dang menemukan ide pemecahan setelah ia 
kembali memikirkan penyelesaian TPMMN. 
Ide pemecahan masalah yang ditemukan 
subjek adalah memberi ukuran-ukuran pada 
gambar yang ada pada TPMMN dan mengem-
bangkan ide tersebut untuk menyelesaikan 
masalah dengan cara mengaitkan konsep-
konsep matematika yang berhubungan den-
gan TPMMN.

Perbedaan proses berpikir kreatif an-
tara kedua subjek ini juga terlihat dari lang-
kah-langkah subjek menemukan jawaban 
TPMMN. Dari hasil pekerjaan subjek berke-
mampuan tinggi  untuk menemukan jawaban 
TPMMN, ia bisa menyelesaikan TPMMN den-
gan cara yang baru dan berbeda, sedangkan 
subjek berkemampuan matematika sedang 
dalam menyelesaikan TPMMN dengan cara 
yang pernah ia gunakan dalam menyelesai-
kan masalah (penyelesaian TPMMN 2 ia di-
selesaikan berdasarkan cara yang ia gunakan 
pada penyelesaian TPMMN). Ini artinya sub-
jek berkemampuan matematika sedang da-
pat menyelesaikan TPMMN dengan cara yang 
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tidak baru. Perbedaan proses berpikir kretif 
diantara kedua subjek ini sesuai dengan yang 
dikemukan Hamzah dan Mohammad (2013) 
bahwa berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah matematika dipengaruhi oleh ke-
mampuan matematika yang dimiliki siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) proses 
berpikir kreatif siswa berkemampuan tinggi 
dalam memecahkan masalah matematika 
nonrutin. Tahap persiapan. Pada tahap ini, 
subjek berkemampuan matematika tinggi 
dalam memecahkan masalah matematika 
nonrutin diawali dengan memahami masalah 
dengan cara membaca masalah yang diberi-
kan, menentukan apa-apa saja yang diketa-
hui dan yang ditanyakan pada masalah serta 
mengumpulkan informasi-informasi yang 
berhubungan dengan masalah. Setelah men-
gumpulkan informasi-informasi yang  berhu-
bungan dengan masalah, kemudian subjek 
menemukan konsep-konsep matematika 
yang berhubungan dengan masalah dengan 
cara menganalisis yang diketahui pada ma-
salah, dan terakhir subjek membangun ide 
atau konsep yang dianggap tepat dalam me-
mecahkan masalah berdasarkan apa yang di-
tanyakan pada masalah. Karena subjek tidak 
langsung dapat meyelesaikan masalah, maka 
subjek memikirkan dan membayangkan cara-
cara selanjutnya untuk menyelesaikan ma-
salah. Proses-proses di atas, menunjukkan 
bahwa subjek berkemampuan matematika 
tinggi melakukan usaha awal (persiapan) da-
lam mencari penyelesaian masalah.Tahap in-
kubasi. Pada tahap ini, subjek mulai berhenti 
memikirkan penyelesaian masalah saat ia me-
rasa pikirannya jenuh. Untuk menghilangkan 
rasa jenuhnya tersebut subjek melakukan ke-
giatan yang tidak ada hubungannya dengan 
penyelesaian masalah dan selama melakukan 
kegitan lain tersebut subjek tidak memikirkan 
masalah. Tahap iluminasi. Pada tahap ini sub-
jek menemukan ide pemecahan masalah. Ide 
pemecahan masalah tersebut muncul setelah 
subjek mengalami tahap inkubasi yaitu mela-
kukan kegiatan yang tidak ada hubungannya 
dengan pemecahan masalah sampai subjek 
merasa pikirannya segar kembali. Pada ta-

hap ini setelah subjek merasa pikirannya se-
gar kembali, secara tiba-tiba subjek mene-
mukan ide untuk menyelesaikan masalah. 
Selanjutnya, subjek mengembangkan ide-
ide tersebut untuk menyelesaikan masalah 
dengan cara mengaitkan ide-idenya dengan 
konsep-konsep matematika yang berhubun-
gan dengan masalah. Kaitan ide-ide tersebut 
berujung pada penyelesaian masalah.Tahap 
verifikasi. Pada tahap ini subjek mengetahui 
rumus-rumus dan langkah-langkah yang di-
gunakan dalam menyelesaikan masalah serta 
jawaban yang ia peroleh sudah benar dengan 
cara memeriksa kembali setiap rumus-rumus 
dan langkah-langkah yang digunakan serta 
jawaban yang ia peroleh. 2)Proses berpikir 
kreatif siswa berkemampuan sedang dalam 
memecahkan masalah matematika nonru-
tin.Tahap persiapan. Pada tahap ini, subjek 
berkemampuan sedang dalam memecahkan 
masalah matematika nonrutin dimulai den-
gan memahami masalah dengan cara mem-
baca masalah, kemudian subjek menentukan 
apa-apa saja yang diketahui dan yang dita-
nyakan pada masalah serta ia mengumpul-
kan informasi-informasi yang berhubungan 
dengan masalah. Setelah mengumpulkan 
informasi-informasi yang  berhubungan den-
gan masalah, kemudian subjek menemukan 
konsep-konsep matematika yang berhubun-
gan dengan masalah dengan cara mengana-
lisis yang diketahui pada masalah dan terak-
hir subjek membangun ide atau konsep yang 
dianggap tepat dalam memecahkan masalah 
berdasarkan apa yang ditanyakan pada soal. 
Karena subjek tidak langsung dapat meye-
lesaikan masalah, subjek terus memikirkan 
cara-cara selanjutnya untuk menyelesaikan 
masalah. Proses-proses di atas, menunjuk-
kan bahwa subjek berkemampuan sedang 
melakukan usaha awal (persiapan) dalam 
mencari penyelesaian masalah.Tahap Inku-
basi. Pada tahap ini, subjek berkemampuan 
sedang mulai berhenti memikirkan penyele-
saian masalah saat ia mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah. Pada saat itu 
subjek melakukan kegiatan yang tidak ada 
hubungannya dengan penyelesaian masalah 
dan selama melakukan kegitan lain tersebut 
subjek tidak memikirkan masalah. Tahap ilu-
minasi. Pada tahap ini, subjek menemukan 
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ide pemecahan masalah. Ide pemecahan ma-
salah tersebut muncul setelah subjek menga-
lami tahap inkubasi yaitu melakukan kegiatan 
yang tidak ada hubungan pemecahan masa-
lah sambil melamun. Subjek menemukan ide 
pemecahan dengan cara terus memikirkan 
bagaimana untuk menyelesaikan masalah. 
Selanjutnya, subjek mengembangkan ide-ide 
tersebut untuk menyelesaikan masalah den-
gan cara mengaitkan ide-idenya dengan kon-
sep-konsep matematika yang berhubungan 
masalah. Selanjutkan kaitan ide-ide tersebut 
berujung pada penyelesaian masalah. Tahap 
Verifikasi. Subjek mengetahui rumus-rumus 
dan langkah-langkah yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah serta jawaban yang 
ia peroleh sudah benar dengan cara memerik-
sa kembali setiap rumus-rumus dan langkah-
langkah yang digunakan serta jawaban yang 
ia peroleh.
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